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ABSTRAK 

 

STRATEGI PEMASARAN DALAM PERSAINGAN BISNIS LEMBAGA 

KEUANGAN SYARIAH 

(Studi Kasus BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo Lampung Timur) 

 

 

Perkembangan keuangan yang pesat dan ditambah dengan banyaknya 

lembaga keuangan di Indonesia menyebabkan munculnya persaingan antar 

lembaga keuangan. Lembaga keuangan harus memiliki cara tersendiri untuk 

menarik minat nasabahnya, yaitu dengan merancang strategi pemasaran. Bank 

Syariah dari segi produk lebih unggul dibandingkan dengan BMT. Tetapi, untuk 

di pedesaan BMT lebih unggul peminatnya. Dalam penelitian ini, peneliti tengah 

meneliti satu-satunya Bank Syariah di daerah Purbolinggo, Lampung Timur. 

Peneliti lebih memfokuskan pada desa yang menjadi pusat perekonomian di 

Purbolinggo, yaitu Desa Tanjung Inten. Dalam radius kurang lebih 600 meter dari 

pusat perbelanjaan, daerah tersebut terdapat satu Bank Syariah, yaitu BPRS Aman 

Syariah dan dua BMT yang masih aktif, yaitu BMT Assyafi’iyah dan BMT 

Baskara Asri Sejati. BPRS Aman Syariah masihlah tergolong baru jika 

dibandingkan dengan lembaga keuangan syariah lainnya. Sehingga belum dikenali 

oleh masyarakat di daerah tersebut. Hal itulah yang menjadi faktor sulitnya 

bersaing dengan lembaga keuangan syariah lainnya di daerah tersebut. 

Jenis penelitian yang penelitu gunakan adalah penelitian lapangan, yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Kemudian sumberdata primernya adalah wawancara 

dengan Direktur, Kepala Kas, Karyawan bagian Pembiayaan dan Nasabah BPRS 

Aman Syariah. Lalu sumber data sekundernya peneliti kumpulkan dari berbagai 

buku serta dokumen-dokumen yang tersedia baik secara online maupun offline. 

Berdasarkan hasil penelitian Strategi pemasaran yang digunakan ole h 

BP RS Aman Syariah Kanto r Kas Purbolinggo adalah market mix/bauran 

pemasaran yang terdiri terdiri dari 7 P yait u Produc t, Price, Promotion, Place, 

People, Process, Physica l Evidence. Produ k (product) BP RS Aman Syaria h  

Kanto r Kas Purbolinggo menawarkan berbagai banyak produk yang dibutuhkan 

oleh nasabah dan calon nasabah. Tempa t (place) dimana BP RS Aman Syaria h  

Kanto r Kas Purbolinggo bertempat di pusat perekonomian di daerah tersebut. 

Melalukan kegiatan promosi (promotion) yait u mendatangi tokoh-tokoh 

masyarakat dan organisasi di sekitar kantor serta menyebarkan brosu r, .Harga 

(price) lebih unggul dari lembaga keuangan syariah lainnya, karena tidak 

memberikan biaya administrasi, namun terdapa t kendala  pada Sumbe r Daya 

Manusia atau orang (people) karena kekurangan karyawan. Dari segi proses 

(process) BPRS Aman Syariah selalu mengutamakan kepuasan nasabah dengan 

memberikan produk yang dibutuhkan yang bahkan tidak disediakan, tetapi atas 

perizinan Dewan Pengawas Syariah. Bukti fisik (physical evidence) mendesain 

bangunan semenarik mungkin agar membat nasabah dan calon nasabah nyaman. 

 

Kata kunci: Strategi, Bisnis, Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 
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MOTTO 

 

                       

              

 

Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 

membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan 

mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (Al-

Baqarah: 148). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan keuangan telah memengaruhi kondisi perekonomian di 

Indonesia. Di suatu Negara, lembaga keuangan mempunyai kedudukan yang 

lumayan penting dalam menjalankan perekonomian. Peran lembaga keuangan 

pun semakin dibutuhkan oleh masyarakat luas. Perkembangan yang pesat dan 

ditambah dengan banyaknya lembaga keuangan di Indonesia menyebabkan 

munculnya persaingan antar lembaga keuangan. Perkembangan tersebut 

ditandai dengan adanya berbagai macam produk, layanan dan teknologi yang 

semakin modern. Maka, setiap lembaga keuangan pun harus selalu berinovasi 

dalam mengembangkan produk serta layanannya agar dapat bersaing di 

pasaran. 

Bank syariah ialah suatu bank dengan sistem pengoperasian sesuai 

dengan prinsip islam. Indonesia yang kebanyakan masyarakatnya pemeluk 

agama islam, sangat menginginkan kehadiran sistem lembaga keuangan yang 

sesuai tuntutan moralitasnya. Yang dimaksud adalah sistem perbankan yang 

pengoperasiannya sesuai dengan syariat Islam.
1
 

Bank yang sesuai syariat Islam di Indonesia masihlah baru, yaitu pada 

awal tahun 1990-an. Bank syariah pertama di Indonesia merupakan hasil kerja 

                                                           
1 Muhammad Firdaus, Dk k, Konse p dan Implementasi Ban k Syariah, (Jakarta, Reinasan, 

2007), 18. 
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tim perbankan MUI, yaitu dengan terbentuknya PT. Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) yang akte pendiriannya ditandatangani pada tanggal 1 November 

1991.
2
 Dengan berdirinya Bank Muamalat, bank-bank syariah lainnya pun ikut 

berdiri dan juga diikuti dengan berdirinya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS), Koperasi Syariah serta Unit Usaha Syariah (UUS).  

Lembaga keuangan di Indonesia semakin banyak dapat memicu 

persaingan antar lembaga keuangan. Dalam segi sasaran, Bank Syariah 

mempunyai peluang yang besar. Tetapi, peluang tersebut belumlah maksimal, 

apabila bank syariah berdiri di pedesaan. Masyarakat khususnya di pedesaan 

cenderung lebih memilih produk dan jasa layanan dari Baitul Maal wat 

Tamwil (BMT). Oleh sebab itu, dibutuhkan perencanaan suatu strategi yang 

efektif agar dapat memenangkan persaingan tersebut. 

Lembaga keuangan harusnya memiliki cara tersendiri untuk menarik 

minat masyarakat serta mempertahankan nasabahnya, yaitu dengan merancang 

strategi pemasaran. Lembaga keuangan harus menerapkan strategi pemasaran 

yang mampu memberikan kepuasan kepada nasabahnya. Oleh karena itu, 

strategi pemasaran haruslah ditentukan berdasarkan pada internal dan 

eksternal lembaga keuangan tersebut.  

Bank Syariah dari segi produk lebih unggul dibandingkan dengan 

BMT. Bank Syariah memberikan produk dan jasa layanan lebih banyak dari 

BMT. Akan tetapi, untuk di pedesaan BMT lebih unggul peminatnya. Dalam 

penelitian ini, peneliti tengah meneliti Bank Syariah dan BMT di daerah 

                                                           
2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi 2014 (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2016), 165 
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Purbolinggo, Lampung Timur. Peneliti lebih memfokuskan pada daerah yang 

menjadi pusat perekonomian di Purbolinggo, yaitu Desa Tanjung Inten. Dalam 

radius kurang lebih 600 meter dari pusat perbelanjaan, daerah tersebut terdapat 

satu Bank Syariah, yaitu BPRS Aman Syariah dan dua BMT yang masih aktif, 

yaitu BMT Assyafi’iyah dan BMT Baskara Asri Sejati. 

BPRS Aman Syariah masih tergolong baru di daerah Purbolinggo 

dibandingkan dengan BMT. Yakni baru berdiri pada tahun 2019
3
. Oleh karena 

itu, BPRS Aman Syariah masih memerlukan nama agar dikenal oleh 

masyarakat di daerah tersebut. Berbanding jauh dengan BMT yang sudah 

berdiri lebih awal. Hal tersebut dapat menjadi faktor sulitnya bersaing dengan 

BMT di Purbolinggo. Terlebih lagi, masyarakat pedesaan di daerah 

Purbolinggo masih awam dengan Bank Syariah. Bahkan, peneliti pernah 

bertanya kepada Ibu dan tetangga di sekitar rumah peneliti tentang keberadaan 

BPRS Aman Syariah, dan rata-rata dari mereka tidak mengetahui kalau ada 

Bank Syariah yang berdiri di daerah tersebut. Mayoritas masyarakat juga lebih 

memilih BMT karena mereka beranggapan bahwa prosedur dan persyaratan 

dalam pemijaman uang di BMT lebih  mudah dan pencairan uangnya pun 

lebih cepat. Sehingga, mereka lebih memilih produk dan jasa dari BMT.  

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang tersebut, maka peneliti 

ingin mengupas lebih jauh mengenai strategi pemasaran yang digunakan 

BPRS Aman Syariah dalam persaingan bisnis antar lembaga keuangan 

syariah, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

                                                           
3 Bapak Sugianto, selaku direktur utama BPRS Aman Syariah, Wawancara, pada tanggal 

12 Desember 2020, Pukul 12:27 
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“Strategi Pemasaran Dalam Persaingan Bisnis Lembaga Keuangan 

Syariah (Studi Kasus BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo 

Lampung Timur)”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan mengenai permasalahan tersebut, sehingga 

timbul pertanyaan yaitu Bagaimana strategi pemasaran yang diterapkan oleh 

BPRS Aman Syariah dalam persaingan bisnis dengan lembaga keuangan 

syariah lainnya yang lebih diminati masyarakat di desa Tanjung Inten 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengupas lebih jauh mengenai strategi pemasaran yang 

digunakan oleh BPRS Aman Syariah dalam persaingan bisnis dengan 

lembaga keuangan syariah lainnya yang sudah berdiri lebih dahulu serta 

lebih diminati oleh masyarakat di desa Tanjung Inten Kecamatan 

Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Bertujuan untuk menambah pengetahuan yang berkenaan 

dengan strategi pemasaran dalam persaingan antar perusahaan bisnis 

yang dapat diterapkan sebagai upaya meningkatkan daya saing. 
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b. Secara Praktis 

Bertujuan agar dapat berguna serta menambah pengetahuan bagi 

pembaca dan menjadi pedoman untuk penelitian selanjutnya tentang 

strategi pemasaran dalam perbankan. Serta bisa juga digunakan 

menjadi bahan masukan oleh pihak BPRS Aman Syariah Kantor Kas 

Purbolinggo dalam penentuan strategi pemasaran. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang penjabaran secara sistematis tentang 

hasil penelitian yang terdahulu (Prior Research) tentang persoalan yang akan 

dikaji dengan tugas akhir. Peneliti mengemukakan dengan tegas bahwa 

masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan 

penelitian sebelumnya.
4
 Berdasarkan pencarian pustaka, peneliti mendapatkan 

beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang sedang peneliti 

teliti. Adalah sebagai berikut: 

Penelitian tentang strategi pemasaran yang telah diteliti oleh Eka 

Yuniarti mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro, 

penelitian tersebut berjudul Strategi Pemasaran Produk Dalam Meningkatkan 

Market Share Pada BPRS Metro Madani. Dalam penelitian tersebut, 

menjelaskan bahwa setiap usaha atau bisnis haruslah memenuhi aspek pasaran 

dan pemasaran yang bermaksud untuk menguji dan menilai sejauh apa 

pemasaran dari produk yang dihasilkan dapat mendukung serta 

mengembangkan usaha atau bisnis yang dijalankan. Dalam penelitian tersebut 

                                                           
4 Zuhairi, pedoman penulisan karya ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 39 
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juga dijelaskan bahwa penentuan strategi pemasaran harus sesuai dengan 

kondisi lingkungan pemasaran disuatu perusahaan. Dijelaskan juga bahwa 

strategi pemasaran bertujuan memberikan arahan kepada perusahaan-

perusahaan dari waktu ke waktu, dan yang terpenting sebagai acuan bagi 

usaha atau bisnis untuk menghadapi perubahan keadaan persaingan dan 

lingkungan.
5
 Perbedaan penelitian milik Eka Yuniarti dan milik peneliti 

adalah penelitian milik Eka Yuniarti menggunakan strategi pemasaran untuk 

meningkatkan Market Share, sedangkan milik peneliti digunakan untuk 

persaingan antar lembaga keuangan. Persamaannya terdapat pada tujuan 

penggunaan strategi pemasaran, yaitu memberikan arahan bagi perusahaan 

untuk menghadapi perubahan keadaan persaingan dan lingkungan. 

Penelitian tentang strategi pemasaran yang telah diteliti oleh Ridha 

Rusyda Marhan mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta, penelitian tersebut berjudul Strategi Pemasaran Pada 

PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Gresik dan PT Bank Rakyat 

Indonesia Kantor Cabanng Sidoarjo. Dalam penelitian tersebut menjelaskan 

mengenai strategi pemasaran yang diterapkan oleh 2 bank. Yaitu Bank BRI 

Syariah dan Bank Mandiri Syariah. Ridha Rusyda Marhan menjelaskan 

strategi pemasaran dari  perspektif islam. Dalam penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa islam adalah agama yang memberikan rencana yang dapat 

terlaksana dengan rangsangan dan bimbingan. Demi mencapai tujuan yang 

diinginkan, perencanaan tersebut haruslah memanfaatkan karunia dari Allah 

                                                           
5 Eka Yuniarti, Strategi Pemasaran Produk Dalam Meningkatkan Market Share Pada 

BPRS Metro Madani, (Metro, IAIN METRO, 2018) 
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SWT. Perencanaan tersebut meliputi pemanfaatan sumber daya yang 

disediakan oleh Allah SWT dengan sebaik-baiknya demi kehidupan yang 

lebih baik. Dengan al-Qur’an dan Sunnah Nabi sebagai sumber hukum dalam 

Islam yang mengandung nilai-nilai dasar dalam berbisnis yang mendatangkan 

keberkahan.
6
 Perbedaan penelitian milik Ridha Rusyda Marhan dengan 

peneliti adalah penelitian milik Ridha Rusyda Marhan menjelaskan strategi 

pemasaran antara lembaga keuangan konvensional dengan lembaga keuangan 

syariah, sedangkan milik peneliti menjelaskan strategi pemasaran antar sesama 

lembaga keuangan syariah. Persamaannya adalah menggunakan strategi 

pemasaran yang sesuai dengan ajaran dalam Islam. 

Penelitian tetentang strategi pemasaran yang telah diteliti oleh Rizal 

Nur Aziz mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung, 

penelitian tersebut berjudul Analisis Strategi Pemasaran Produk Tabungan 

BNI Syariah Kantor Cabang Bumi Serpong Damai. Dalam penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa perbankan yang berbasis syariah tidak hanya memiliki 

pesaing atau kompetitor bank lokal saja, bank asing pun mulai merambah pada 

konsep syariah. Bank syariah lokal dituntut harus memanfaatkan teknologi 

dalam pelayanan jasanya.
7
 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, terdapat persamaan mengenai 

pembahasan tentang strategi pemasaran. Namun yang menjadi perbedaan 

dalam penelitian tersebut yaitu dalam penelitian pertama strategi pemasaran 

                                                           
6 Ridha Rusyda Marhan, Strategi Pemasaran Pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Gresik dan PT Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabanng Sidoarjo, (Yogyakarta: 

Universitas Islam Indonesia, 2018). 
7  Rizal Nur Aziz, Analisis Strategi Pemasaran Produk Tabungan BNI Kantor Cabang 

Bumi Serpong Damai, (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2016) 
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digunakan untuk meningkatkan market share dan penelitian kedua strategi 

pemasaran yang sesuai dengan perspektif Islam digunakan pada persaingan 

antara 2 bank syariah. Sedangkan penelitian milik peneliti lebih berfokus pada 

strategi pemasaran yang digunakan dalam persaingan antara BPRS dan 

lembaga keuangan mikro yaitu BMT, dimana BMT lebih diminati masyarakat 

di pedesaan. 

 

 

 



 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Pemasaran 

1. Pengertian Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran ialah rangkaian usaha yang direncanakan demi 

menyampai pada tujuan tertentu dengan cara mengidentifikasi dan 

mengevaluasi peluang, merencanakan bauran pemasaran yang tepat, 

memilih target pasar, dan menganalisa segmen pasar.
1
 

Strategi pemasaran ialah serangkaian cara yang menjabarkan 

perkembangan perusahaan tentang pengaruh dari beragam program atau 

aktivitas pemasaran yang berhubungan dengan permintaan produk atau 

lini produknya di pasar sasaran tertentu.
2
  

Strategi pemasaran adalah wujud rencana yang terarah dibidang 

pemasaran untuk memperoleh suatu hasil yang optimal. Strategi 

pemasaran mengandung dua faktor yang terpisah tetapi berhubungan 

dengan erat, yakni: 

a. Pasar target/sasaran, yaitu suatu kelompok konsumen yang 

homogen, yang merupakan “sasaran” perusahaan. 

                                                           
1 Ikatan Bankir Indonesia (IBI), Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta 

Pusat: PT. Gamedia Pustaka Utama, 2015), 219 
2 Fandy Tjipto & Gregorius Chandra, Pemasaran Strategi 2, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 

2012), 193 
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b. Bauran pemasaran (Marketing Mix), yaitu variabel-variabel 

pemasaran yang dapat dikontrol, yang akan dikombinasikan oleh 

perusahaan untuk memperoleh hasil yang maksimal. 

Kedua faktor ini berhubungan erat. Pasar sasaran merupakan suatu 

sasaran yang dituju, sedangkan bauran pemasaran merupakan alat untuk 

menuju sasaran tersebut.
3
 

Pemasaran mempunyai elemen-elemen yang penting yang terdiri 

dari strategy, tactic,  dan value. Strategi meliputi segmentasi 

(segmentation), penentuan target (targeting), dan pemosisian diri 

(positioning). Taktik yang dilakukan harus mencakup diferensiasi 

(differentiation), bauran pemasaran (market mix), dan penjualan (selling). 

Sedangkan untuk ruang lingkup value adalah merek (brand), layanan 

(service), dan proses (process).
4
 

Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa strategi pemasaran 

ialah sesuatu yang sangat penting dalam menjalankan usaha atau bisnis. 

Karena, dengan stretegi pemasaran suatu usaha atau bisnis dapat 

merancang kegiatan-kegiatan jangka pendek dan jangka panjang yang 

bertujuan supaya usaha atau bisnis bisa lebih waspada dalam pengambilan 

keputusan dan dapat terus bersaing di pasaran. 

 

 

                                                           
3 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), 230 

4 Ikatan Bankir Indonesia (IBI), Strategi Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: PT.Gramedia 

Pustaka Utama, 2015), 128. 
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2. Bauran Pemasaran (Market Mix) 

Ialah percampuran beberapa variabel pemasaran yang ditetapkan 

oleh suatu perusahaan yang bertujuan untuk memperoleh hasil yang 

maksimal dan untuk mencapai tingkat penjualan yang diharapkan dalam 

pasaran sasaran.
5
 

a. Product (produk) 

Produk dapat berupa barang atau jasa. Produk barang adalah 

produk yang berbentuk seperti kendaraan bermotor, alat elektronik, 

makanan dan lain-lain. Produk jasa adalah produk yang tidak nyata 

atau berbentuk tetapi dapat dirasakan manfaatnya. Produk dalam 

perbankan haruslah memperhatikan prosedur serta layanan yang 

sesuai dengan keinginan nasabah. Strategi yang harus dilakukan 

dalam pengembangkan produknya adalah: 

1) Keputusan label. 

2) Menciptakan merek. 

3) Menentukan logo dan moto. 

4) Menentukan kemasan. 

b. Price (harga) 

Penentuan harga dalam suatu usaha sangat penting dilakukan, 

karena harga dapat menentukan produk yang ditawarkan dapat 

diminati oleh konsumen atau tidak. Apabila  salah dalam penentuan 

suatu harga, tuntu akan berdampak pada produk yang ditawarkan 

                                                           
5 Sudaryono, Manajemen Pemasaran Teori dan Implementasi, (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2016), 50. 
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tidak laku dipasaran. Apabila ada perbedaan harga dalam suatu 

produk di antara penjual pasti akan berdampak pada kondisi 

dipasaran. Oleh sebab itu perusahaan haruslah bijak dalam 

menentukan harga untuk produknya. 

c. Place (tempat) 

Penentuan lokasi perusahaan sangatlah penting, dengan tujuan 

agar konsumen dapat mudah menjangkau lokasi dari perusahaan 

tersebut. Yang perlu dicermati dalam memilih lokasi perusahaan 

yaitu:
6
 

1) Tidak jauh dari lokasi industri. 

2) Tidak jauh dari perumahan. 

3) Tidak jauh dari pusat perbelanjaan. 

4) Tidak jauh dari pusat pemerintahan. 

5) Sarana dan prasarana (bandara, terminal, stasiun dan lain 

sebagainya). 

6) Meninjau banyaknya kompetitor yang ada di lokasi tersebut. 

d. Promotion (promosi) 

Promosi bertujuan agar para konsumen yang awalnya tidak 

kenal menjadi mengenali produk yang disediakan oleh suatu 

perusahaan. Ada beberapa jenis promosi, diantaranya:
7
 

1) Promosi penjualan (sales promotion) 

2) Penjualan pribadi (personal selling) 

                                                           
6 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 230. 
7 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 230 
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3) Periklanan (advertising) 

4) Publisitas (publicity) 

e. People (orang) 

Yang dimaksud dalam strategi ini adalah sumber daya manusia 

(SDM). People adalah orang yang ada di suatu perusahaan yang 

menciptakan, mengelola, dan menjual produk atau jasa dalam 

perusahaan tersebut. Dalam strategi ini pemimpin bertugas dalam 

pengambilan suatu putusan dan karyawan yang bertugas dalam 

meladeni konsumen. Karyawan-karyawan tersebut sebelumnya harus 

diberikan pelatihan dan pengarahan agar dapat melayani konsumen 

dengan sebaik-baiknya yang bermaksud untuk membuat para 

konsumen puas dengan layanan yang diberkan perusahaan tersebut. 

f. Process (proses) 

Strategi proses meliputi mekanisme, prosedur dan kegiatan 

perusahaan dalam pendistribusian produk atau jasa yang ditawarkan 

kepada konsumen. Tujuan dari strategi ini ialah untuk memproduksi 

barang atau jasa yang sesuai dengan keinginan para konsumen. Proses 

yang digunakan memiliki efek jangka panjang pada sistem produksi, 

tingkat harga di pasaran serta kualitas dari barang yang diproduksi 

oleh perusahaan. 

g. Physical evidence (bukti fisik) 

Yaitu ciri khas yang dimiliki perusahaan berupa simbol atau 

logo perusahaan dan fasilitas yang dimiliki perusahaan. Contoh bukti 
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fisik yang dimiiki perusaaan adalah transportasi yang dimiliki 

perusahaan dan gedung atau bangunan perusahaan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut terdapat 7 unsur (7P), unsur-unsur 

tersebut saling berkaitan satu sama lain. Unsur 7P ini terdiri atas bauran 

pemasaran tradisional 4P, yaitu Product (produk), Price (harga), Place 

(tempat), dan Promotion (promosi). Untuk pemasaran jasa terdapat 

penambahan unsur 3P, yaitu People (orang), Process (proses) dan 

Physical Evidence (bukti fisik). 

 

B. Persaingan Bisnis 

1. Pengertian Persaingan Bisnis 

Persaingan bisnis ialah suatu istilah yang sering muncul dalam 

bermacam-macam literatur yang menjelaskan tentang aspek hukum 

persaingan bisnis. Persaingan berasal dari bahasa Inggris yaitu competition 

yang berarti kegiatan bersaing atau persaingan itu sendiri. Bisa disebut 

persaingan apabila suatu institusi atau perorangan bersaing demi 

tercapainya tujuan yang diharapkan seperti sumber daya yang diinginkan, 

konsumen, pangsa pasar, dan lain-lain.
8
 

Persaingan usaha (Bisnis) juga terdapat pada UU No. 5 tahun 1999 

tentang larangan praktik monopoli dan persaingan tidak sehat. Secara 

umum, persaingan bisnis adalah rivalitas antara pelaku bisnis yang 

                                                           
8 Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, (Jakarta: 

Erlangga, 2005), 86 
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berusaha mendapatkan konsumen dengan menawarkan harga yang baik 

dengan kualitas barang atau jasa yang baik juga.
9
 

2. Jenis-jenis Persaingan 

Persaingan usaha (bisnis) terbagi menjadi 2, yaitu persaingan tidak 

sehat (imperfect competition) dan persaingan sehat (perfect competition). 

a. Persaingan Sehat (perfect competition) 

1) Menjamin kesejahteraan dan melindungi kepentingan konsumen. 

2) Menjamin persaingan di pasar yang berhubungan dengan 

pencapaian efesiensi ekonomi di seluruh bidang kegiatan usaha. 

3) Membuka peluang pasar dan menjaganya agar tidak terjadi 

monopoli ekonomi pada beberapa kelompok tertentu. 

b. Persaingan Tidak Sehat (imperfect competition) 

Persaingan dengan tujuan untuk menghalangi atau mencegah 

terjadinya persaingan. Persaingan seperti ini digunakan dengan 

maksud untuk menguasai pasaran, dengan cara mencegah adanya 

calon pesaing baru atau menyingkirkan pesaing-pesaing yang ada 

secara tidak wajar.
10

 

3. Aspek-aspek Untuk Memenangkan Persaingan 

Persaingan usaha (bisnis) terdapat aspek-aspek yang diperhatikan 

agar dapat memenangkan suatu persaingan, yaitu: 

 

 

                                                           
9 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),  27 
10 Muchlisin Riadi, “Pengertian, Aspek dan Jenis-jenis Persaingan Usaha,” dalam 

kajianpustaka.com diunduh pada 2 Juni 2021. 
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a. Daya saing kualitas 

Jasa atau produk yang ditawarkan haruslah memiliki kualitas 

yang bagus agar dapat menaikkan daya saing di pasaran. 

b. Daya saing harga 

Suatu perusahaan tidak akan memenangkan persaingan apabila 

produk atau jasa yang ditawarkan memiliki harga yang tinggi. 

Sehingga penentuan harga memberikan pengaruh besar terhadap 

penjualan disuatu perusahaan. 

c. Daya saing marketing 

Promosi adalah salah satu hal yang penting untuk memenangkan 

persaingan. Jika tidak melakukan promosi, jasa dan produk yang 

ditawarkan tidak akan dikenal oleh konsumen. 

d. Daya saing jaringan kerja 

Perusahaan akan lemah dan tidak mempunyai kekuatan dalam 

persaingan jika tidak mengadakan kerjasama dengan lembaga bisnis 

lainnya. Kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan sumber daya 

yang dimiliki  dan untuk menghindari kekalahan dalam persaingan.
11

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
11 Muchlisin Riadi, “Pengertian, Aspek dan Jenis-jenis Persaingan Usaha,” dalam 

kajianpustaka.com diunduh pada 2 Juni 2021. 
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C. Persaingan Bisnis Dalam Islam 

1. Dalil Tentang Persaingan Bisnis Dalam Islam 

Konsep persaingan bisnis tercantum dalam Al-Qur’an, Firman 

Allah SWT: 

                         

              

 

Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 

membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan 

mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (Al-

Baqarah: 148).
12

 

 

Ayat tersebut menjabarkan tentang Allat SWT memerintahkan 

untuk berlomba dalam kebaikan. Berlomba-lomba dalam kebaikan tentu 

banyak jenisnya, salah satunya adalah dalam persaingan bisnis. Persiangan 

dalam bisnis dapat mendatangkan kebaikan apabila dilaksanakan demi 

kepentingan orang banyak dan juga dikerjakan dengan cara halal tanpa 

adanya kecurangan yang dapat merugikan pihak lain. 

2. Persaingan Bisnis Dalam Islam 

Persaingan dalam Islam merupakan kompetisii yang 

diperbolehkan. Persaingan secara Islam sebenarnya sama saja dengan 

persaingan bisnis pada umumnya, yang membedakan ialah persaingan 

bisnis secara islam haruslah tunduk serta patuh oleh ajaran dalam Al-

                                                           
12 Tim Departemen Agama RI, Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung: Syaamil Al-Qur’an), 

23 
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Qur’an serta As-Sunnah. Persaingan bisnis yang buruk tentu akan 

menimbulkan kerugian bagi sebagian pihak. Menghalalkan segala cara 

demi memenangkan persaingan bukanlah sesuatu yang diajarkan dalam 

Islam. Hal ini bahkan sangat dilarang karena melanggar ajaran dalam 

Islam. 

3. Prinsip-Prinsip Persaingan Bisnis Dalam Islam 

Berbuat dzolim kepada orang lain merupakan sesuatu yang 

dilarang dalam Agama Islam. Oleh sebab itu, dalam Islam terdapat 

prinsip-prinsip dasar yang wajib ditaati oleh seseorang dalam mengelola 

bisnisnya, diantaranya: 

a. Persaingan dalam bisnis haruslah persaingan yang sehat. 

b. Jujur dalam menjalankan usaha atau bisnisnya. 

c. Mencari rezeki yang halal. 

d. Bisnis yang dikelola jangan sampai menimbulkan kerusakan 

lingkungan. 

e. Memberikan amanah kepada ahlinya.
13

 

Ada beberapa prinsip yang wajib dilakukan dalam bertransaksi 

secara syariah, yaitu: bebas manipulasi (Ghoror), aman/tidak 

membahayakan (Mudharat), bebas riba, saling ridha (‘An Taradhin), 

tanpa praktik monopoli dan menimbun (Ihtikar), dan halalan thayyiban.
14

 

 

                                                           
13 Fitri Amalia, “Etika Bisnis Islam: Konsep dan Implementasi Pada Pelaku Usaha Kecil,” 

Jurnal Ilmu Ekonomi Vol. 6 No. 1 2014, 119 
14 Ibid. 
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Pada dasarnya persaingan bisnis dalam Islam itu diperbolehkan, 

asalkan persaingan tersebut dilakukan sesuai dengan apa yang dijelaskan 

dalam Al-Qur’an. Persaingan akan mendatangkan kebaikan apabila 

dilaksanakan untuk kepentingan orang banyak serta dilakukan secara halal 

tanpa adanya kecurangan yang dapat merugikan pihak lain. 

 



 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan 

(field research), yaitu penelitian yang dilakukan dilokasi atau lapangan 

yang dipilih menjadi tempat sasaran penelitian. Tujuannya ialah untuk 

mempelajari latar belakang keadaan lingkungan suatu unit sosial, individu 

atau lembaga.
1
 

Penelitian ini dilakukan di BPRS Aman Syariah Kantor Kas 

Purbolinggo Lampung Timur. Penelitian ini dilakukan karena BPRS 

Aman Syariah adalah bank baru dan satu-satunya bank syariah di daerah 

tersebut, sehingga peneliti ingin mengetahui lebih lanjut strategi 

pemasaran yang digunakan untuk dapat terus bersaing di daerah tersebut. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang menguraikan sesuatu hal yang menjadi 

sasaran penelitian secara detail dan mendalam.
2
 Sedangkan penelitian 

                                                           
1 Toto Syatori naserudin dan Nanang Ghozali Metode penelitian Kuantitatif, (Bandung : Cv 

Pustaka Setia, 2015), 55 
2 Ibid., 57 
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kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dan 

berupaya menggali makna dari suatu fenomena.
3
 

Dari uraian tersebut penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah 

metode penelitian yang menggambarkan fakta apa adanya dengan cara 

yang sistematis dan akurat tentang sesuatu yang terjadi dan 

menjabarkannya secara deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif 

memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. 

Hasil dari data tersebut dipakai untuk menggambarkan strategi 

pemasaran yang digunakan oleh BPRS Aman Syariah Kantor Kas 

Purbolinggo dalam rangka bersaing dengan lembaga keuangan syariah 

lainnya yang lebih diminati serta sudah berdiri lebih dahulu di 

Purbolinggo. 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer ialah sumber data yang memberikan datanya 

secara langsung kepada pengumpul data.
4
  

Sumber data primer dalam penelitian ini ialah Direktur BPRS Aman 

Syariah, Kepala Kas BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Funding Officer dan 3 orang nasabah BPRS Aman Syariah Kantor Kas 

Purbolinggo. 

                                                           
3 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015), 9 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidika : Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 193 
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Dalam penelitian ini, peneliti memakai teknik pengambilan sampel 

snowball (bola salju). Snowball adalah teknik pengambilan sampel yang 

bermula-mula jumlahnya kecil, kemudian semakin besar.
5
 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah data yang tersedia dari berbagai bahan 

bacaan. Data tersebut biasanya sudah tersusun dalam bentuk dokumen 

ataupun artikel, contohnya data tentang produktivitas suatu perusahaan, 

data tentang keadaan demografis suatu daerah, dan lain-lain.
6
 

Dalam penelitian ini, sumber data sekunder yang peneliti gunakan 

berupa buku, hasil penelitian, jurnal dan artikel terkait penelitian. Sebagai 

contoh adalah artikel yang ditulis oleh Muchlisin Riadi tentang 

Pemgertian, Aspek dan Jenis-Jenis Persaingan Usaha. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses mendapatkan suatu informasi yang 

berkaitan dengan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dan yang diwawancarai.
7
 

Peneliti memakai teknik wawancara tidak terstruktur yaitu 

wawancara yang bebas dan tanpa menggunakan pedoman wawancara  

untuk mengumpulkan datanya. Pertanyaan yang diberikan hanya berupa 

                                                           
5 Toto Syatori naserudin dan Nanang Ghozali Metode penelitian Kuantitatif, (Bandung : Cv 

Pustaka Setia, 2015), 55 
6 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), 39 
7 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi Islam , (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013), 133 



23 

 

permasalahan yang sedang peneliti teliti.
8
 Adapun yang peneliti 

wawancarai dalam penelitian ini adalah Bapak Sugianto selaku Direktur 

BPRS Aman Syariah, Bapak Misbakhul Munir Selaku Kepala Kas BPRS 

Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, Ibu Eka Nurhayati selaku 

Funding Officer dan 3 orang nasabah BPRS Aman Syariah Kantor Kas 

Purbolinggo. 

 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data metode dokumentasi ialah suatu teknik 

yang memakai dokumen-dokumen tertulis untuk mengumpulkan data yang 

diinginkan.
9
 

Dokumen adalah catatan yang berisi tentang informasi. Dokumen 

biasanya berbentuk tulisan-tulisan, gambar-gambar serta karya-karya dari 

seseorang.
10

 

Dokumentasi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data-data 

dari BPRS Aman Syariah Kantor Kan Purbolinggo berupa dokumen resmi 

guna mendapatkan data yang relevan dengan penelitian ini. Seperti profil, 

gambaran umum tentang produk, dan brosur BPRS Aman Syariah Kantos 

Kas Purbolinggo. 

 

                                                           
8 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), 387 
9 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015), 86 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendidikan Kuantitaif, dan R&D (Bandung : 

Alfabeta , 2010), 396 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyusunan data yang didapatkan dari hasil 

pengumpulan data dengan cara memilah data ke dalam beberapa kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusunnya ke dalam pola, memilih data 

yang paling penting yang ingin dipelajari lebih lanjut, dan membuat 

kesimpulan agar dapat dipahami.
11

 

Dalam penelitian ini, peneliti memakai teknik deskriptif kualitatif, 

yaitu teknik yang menggambarkan keadaan dalam suatu lingkungan bisnis 

dengan cara yang sistematis dan akurat mengenai sesuatu yang terjadi dan 

menjabarkannya secara deskriptif. Berhubungan dengan penelitian ini, peneliti 

menganalisa dengan cara mengumpulkan berbagai informasi yang terjadi di 

BPRS Aman Syariah tentang  Strategi Pemasaran Terhadap Persaingan Bisnis 

Dengan Bank Konvensional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
11 Ibid., 244 



 
 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo 

Lampung Timur 

1. Sejarah dan Perkembangan PT. BPRS Aman Syariah 

PT. BPRS Aman Syariah merupakan badan usaha yang berbentuk 

perseroan terbatas (PT) dan BPRS merupakan singkatan dari Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah, sedangkan Aman Syariah adalah nama dari 

usaha tersebut. PT. BPRS Aman Syariah adalah badan usaha yang berada 

dalam bidang perbankan syariah yaitu mengenai pembiayaan dan 

simpanan dengan prinsip syariah. 

PT. BPRS Aman Syariah didirikan berdasarkan Rapat Calon 

Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 2012 oleh 17 orang calon 

pemegang saham. PT. BPRS Aman Syariah mendapatkan badan hukum 

PT. berdasarkan Akta Pendirian PT. BPRS Aman Syariah No. 15 tanggal 

11 Februari 2014 oleh Notaris Abadi Riyantini, Sarjana Hukum dan 

pengesahan Badan Hukum PT dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Nomor: AHU-10.01082.PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 13 

Februari 2014 serta Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor: S-2/PB.I/2014 

tentang Pemberian Izin Prinsip Pendirian PT. BPRS Aman Syariah pada 

tanggal 28 Januari 2014. Dan mulai beroperasi pada tanggal 30 

Desember 2014. 
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Tentang Pemberian Izin Usaha pada tanggal 30 Desember 2014. 

Pengungkapan kebijakan yang mencakup  honor dan gaji komisaris, 

direksi dan dewan pengawas syariah termasuk binus dan fasilitas lainnya. 

Kebijakan yang mencakup honorarium bagi Dewan Koisaris, DPS, Gaji 

dan tunjangan Direksi PT BPRS Aman Syariah diatur oleh SK Dewan 

Komisaris yang diberi kewenangan oleh RUPS sesuai UU No. 40 Tahun 

2017.
1
 

2. Visi dan Misi 

Visi dari BPRS Aman Syariah adalah Menjadi BPR Syariah 

Terbesar di Lampung Yang Tumbuh dan Berkembang Secara Sehat dan 

Kuat. Sedangkan Misi dari BPRS Aman Syariah Yaitu 

a. Meningkatkan Perluasan Jaringan Dengan Pembukaan Kantor 

Cabang di Wilayah Yang Strategis. 

b. Meningkatkan PelayananSecara Profesional, Syariah dan Amanah 

Yang Memiliki Nilai Tambah. 

c. Meningkatkan Sumber Daya Manusia Yang Mampu Bersaing Sesuai 

Dengan Perkembangan Teknologi Informasi Yang Berbasis Syariah. 

d. Meningkatkan Pengelolaan Dengan menerapkan Good Corporate 

Governence (GCG) di Seluruh Kantor Yang Ada. 

e. Meningkatkan Fungsi dan Peran Bank Kepada Masyarakat Secara 

Luas. 

                                                           
1 123dok, “Profil BPRS Aman Syariah Sekampung”, dalam www.123dok.com diunduh 

pada 30 April 2022. 
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f. Menigkatkan Penerapan Bisnis dan Operasional Dengan Menerapkan 

Prinsip Prudent. 

g. Peningkatan Permodalan Yang Seimbang Sejalan Pertumbuhan Asset 

dan Pendapatannya. 

3. Struktur Organisasi BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi BPRS Aman Syariah Kantor Kas 

Purbolinggo 
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4. Produk-Produk BPRS Aman Syariah 

Produk yang ditawarkan oleh BPRS Aman Syariah ada 3 jenis, yaitu: 

a. Produk Penghimpun Dana 

1) Tabungan Pendidikan Aman Syariah (TAPENAS) 

2) Tabungan Masa Tua (TAMATU) 

3) Tabungan Anak Sejahtera (TAJIMABRUR) 

4) Tabungan Haji Mabrur (TAQUBARNAS) 

5) Tabungan Qurban Aman Syariah (TAMU) 

6) Tabungan Makbullah Umrah (TAMU) 

7) Tabungan Wisata (TAWA) 

8) Tabungan Keluarga Samara (TASAMARA) 

9) Tabungan Idul Fitri (TIFI) 

10) Tabungan Mudharabah (TABAH) 

11) Deposito Mudharabah (TOBAH) 

b. Produk Pembiayaan 

1) Modal kerja, usaha-usaha, renovasi, kendaraan, rumah, dan 

konsumtif lainnya. 

2) Pembiayaan untuk kebutuhan seperti pendidikan, perjalanan 

wisata, umrah, dan lainnya. 

3) Pembiayaan kepemilikan emas. 

4) Pembiayaan lainnya yang lazim dilakukan yang disetujui oleh 

Dewan Pengawas Syariah. 
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c. Produk Jasa Lainnya 

BPRS Aman Syariah menyediakan produk jasa pelayanan 

Gadai Emas Syariah (Rahn) yang syarat dan ketentuannya 

ditetapkan oleh BPRS Aman Syariah. 

 

B. Strategi Pemasaran Yang Digunakan Oleh BPRS Aman Syariah Kantor 

Kas Purbolinggo 

BPRS Aman Syariah merupakan bank yang menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali ke masyarakat dengan menjalankan 

kegiatannya sesuai dengan prinsip syariah. BPRS Aman Syariah Kantor Kas 

Purbolinggo mulai beroperasi pada tanggal 21 April 2019.
2
 BPRS Aman 

Syariah masih tergolong baru jika dibandingkan dengan lembaga keuangan 

syariah lainnya yang berada di Desa Tanjung Inten. Untuk memenangkan 

persaingan dengan lembaga keuangan syariah lainnya yang sudah berdiri 

terlebih dahulu, Bapak Misbakhul Munir mengatakan bahwa mereka 

memerlukan pendekatan dengan tokoh masyarakat dan agama yang ada 

disekitar kantor. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Misbakhul Munir selaku 

kepala kas, kehadiran lembaga keauangan syariah lainnya yang sudah berdiri 

terlebih dahulu bukanlah suatu ancaman, beliau mengatakan bahwa 

                                                           
2
 Misbakhul Munir, selaku kepala kas BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 18 April 2022, Pukul 11:30 
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kehadirannya justru menjadi motivasi untuk terus berkembang agar semakin 

diminati oleh masyarakat disekitar.
3
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Eka Nurhayati selaku 

Funding Officer BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, beliau 

mengatakan bahwa strategi pemasaran yang digunakan BPRS Aman Syariah 

Kantor Kas Purbolinggo adalah market mix/bauran pemasaran yang terdiri 

dari 7P (product, price, promotion, place, people, process, physical 

evidence), maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
4
 

1. Produk (Product) 

Dalam menerapkan strategi produk, BPRS Aman Syariah memiliki 

berbagai jenis produk. Mulai dari tabungan pendidikan, tabungan masa 

tua, hingga tabungan idul fitri. Untuk produk pembiayaannya, BPRS 

Aman Syariah memiliki pembiayaan modal usaha, pembiayaan 

kepemilkan emas, hingga pembiayaan untuk kebutuhan umrah..
5
 

Untuk meyakinkan para calon nasabah agar mereka berminat dan 

merasa aman memilih salah satu produk yang ditawarkan, BPRS Aman 

Syariah melakukan pendekatan terlebih dahulu dengan menjelaskan 

produk yang dibutuhkan oleh calon nasabah dan tidak langsung 

menawarkan produk.
6
 

                                                           
3 Misbakhul Munir, selaku kepala kas BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 18 April 2022, Pukul 11:30 
4 Eka Nurhayati, selaku Funding Officer BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 18 April 2022, Pukul 11:40 
5 Misbakhul Munir, selaku kepala kas BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 18 April 2022, Pukul 11:30 
6
 Misbakhul Munir, selaku kepala kas BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 18 April 2022, Pukul 11:30 
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Bapak Misbakhul Munir mengatakan, produk yang paling diminati 

oleh nasabah adalah Tabungan Idul Fitri dan Pembiayaan Modal Usaha.
7
 

Sedangkan untuk para nasbah yang berada di Desa Tanjung Inten, mereka 

memilih produk Pembiayaan Modal Usaha yang mereka gunakan untuk 

memperbesar usahanya dan membuka usaha selama bulan Ramadhan. 

Seperti Bapak Tateng salah satu nasabah yang sudah menjadi nasabah di 

BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purrbolinggo selama 1 tahun, beliau 

memilih produk Pembiayaan Modal Usaha untuk memperbesar usaha toko 

yang dimilikinya.
8
 Sedangkan Ibu Sulastri nasabah sejak awal bulan 

Ramadhan memilih Pembiayaan Modal Usaha untuk membuka usaha 

berjualan sayur matang selama bulan Ramadhan.
9
 Serta Ibu Prima 

Prihartini nasabah sejak awal bulan Ramadhan memilih Pembiayaan 

Modal Usaha untuk membuka usaha berjualan es boba selama bulan 

Ramadhan.
10

 

2. Harga (Price) 

Untuk strategi harga, BPRS Aman Syariah tidak memberikan biaya 

administrasi kepada nasabahnya, jika dibandingkan dengan lembaga 

keuangan syariah lainnya yang berada di Desa Tanjung Inten, BPRS Aman 

Syariah adalah satu-satunya lembaga keuangan syariah yang tidak 

                                                           
7 Misbakhul Munir, selaku kepala kas BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 18 April 2022, Pukul 11:30 
8 Bapak Tateng, selaku Nasabah BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 1 Mei 2022, Pukul 9:16 
9 Ibu Sulastri, selaku Nasabah BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, Wawancara, 

Pada tanggal 1 Mei 2022, Pukul 10:00  
10

  Ibu Prima Prihartini, selaku Nasabah BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 8 Mei 2022, Pukul 14:00 
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memberikan biaya administrasi. 
11

 Ini menjadi salah satu alasan nasabah 

mengajukan pembiayaan di BPRS Aman Syariah seperti yang dijelaskan 

oleh Bapak Tateng saat diwawancarai.
12

 

3. Promosi (promotion) 

Promosi adalah salah satu hal yang wajib dilakukan agar informasi 

mengenai produk-produk yang ditawarkan dapat diketahui oleh 

masyarakat luas. Promosi yang diterapkan oleh BPRS Aman Syariah 

Kantor Kas Purbolinggo berupa promosi di media sosial, brosur, serta 

mengunjungi tokoh masyarakat dan organisasi disekitar lokasi kantor.
13

 

Ibu Sulastri dan Ibu Prima Prihartini adalah contoh nasabah yang tau 

adanya BPRS Aman Syariah karena brosur tersebut. 

Selama mempromosikan produk-produknya, BPRS Aman Syariah 

mengalami berbagai macam kendala, seperti nasabah yang BI Checking-

nya rusak serta kehadiran Bank Plecit yang semakin banyak hadir di 

lingkungan sekitar pasar.
14

 

4. Tempat (place) 

Pemilihan lokasi kantor tentu sangat berpengaruh untuk perusahaan, 

terutama untuk perusahaan bidang jasa perbankan. BPRS Aman Syariah 

Kantor Kas Purbolinggo memilih lokasi di Desa Tanjung Inten tepatnya di 

                                                           
11 Eka Nurhayati, selaku Funding Officer BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 18 April 2022, Pukul 11:40 
12 Bapak Surono, selaku Nasabah BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 1 Mei 2022, Pukul 9:16 
13 Eka Nurhayati, selaku Funding Officer BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 18 April 2022, Pukul 11:40 
14

 Eka Nurhayati, selaku Funding Officer BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 18 April 2022, Pukul 11:40 
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Jl. Bungur Raya, Tj. Kesuma, Kec. Purbolinggo, Kabupaten Lampung 

Timur, Lampung. Pemilihan lokasi tersebut adalah sangat tepat karena 

dekat dengan pusat perbelanjaan, tepat berada dijalan utama sehingga 

dapat dengan mudah dilihat oleh nasabah dan calon nasabah. 

5. Orang (people) 

BPRS Aman Syariah selalu memberikan pelayanan yang terbaik untuk 

setiap nasabahnya. Setiap karyawannya selalu bersikap baik dan sabar 

dalam melayani nasabah dan calon nasabahnya, sehingga nasabah dan 

calon nasabah merasa nyaman dengan dengan pelayanan yang diberikan. 

Berdasarkan wawancara dengan para nasabah, mereka sangat puas dengan 

pelayanan yang diberikan oleh karyawan yang selalu ramah kepada 

mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Misbakhul Munir, beliau 

mengatakan bahwa SDM di kantor kas masihlah kurang. Bahkan selain 

sebagai kepala kas, beliau juga merangkap sebagai marketing untuk 

menutupi kekurangan yang ada.
15

 

6. Proses (process) 

Dalam stretegi proses khususnya dalam operasional dan pemasaran 

produknya BPRS Aman Syariah melaksanakan segala macam usaha dalam 

melayani nasabahnya sehingga bisa memuaskan nasabahnya. BPRS Aman 

Syariah menawarkan produk yang dibutuhkan oleh nasabah dan calon 

nasabahnya, bahkan BPRS Aman Syariah dapat memberikan produk yang 

                                                           
15

 Misbakhul Munir, selaku kepala kas BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 18 April 2022, Pukul 11:30 



34 

 

tidak mereka sediakan yang dibutuhkan oleh nasabah, tentunya dengan 

perizinan dari Dewan Pengawas Syariah.
16

 

7. Bukti Fisik (physical evidence) 

Bukti fisik dari perusahaan sangatlah berpengaruh kepada nasabah. 

Walaupun mengalami keterbatasan bangunan, BPRS Aman Syariah 

mendesain kantor senyaman mungkin dengan fasilitas-fasilitas yang dapat 

memberikan kenyamanan kepada nasabah. Contohnya saja seperti tempat 

duduk yang empuk dan nyaman serta ruangan yang ber AC. 

 

C. Analisis Strategi Pemasaran Yang Digunakan Oleh BPRS Aman Syariah 

Kantor Kas Purbolinggo 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, strategi pemasaran 

yang digunakan oleh BPRS Aman Syariah untuk bersaing dengan lembaga 

keuangan syariah lainnya adalah menggunakan strategi pemasaran market 

mix/bauran pemasaran yang terdiri dari 7P (product, price, promotion, place, 

people, process, physical evidence). Sebagaimana yang telah difokuskan 

dalam penelitian ini, akan peneliti jelaskan bebagai berikut: 

1. Produk (product) 

Berdasarkan hasl wawancara dengan bapak Misbakhul Munir selaku 

kepala kas, strategi produk adalah yang paling diunggulkan. Pada strategi 

produk BPRS Aman Syariah memberikan berbagai macam produk yang 

                                                           
16

 Misbakhul Munir, selaku kepala kas BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, 

Wawancara, Pada tanggal 18 April 2022, Pukul 11:30 
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tentunya berbeda dengan lembaga keuangan syariah lainnya yang berada 

di daerah tersebut. Seperti contohnya pembiayaan kepemilikan emas. 

Produk pembiayaan modal usaha menjadi produk yang paling diminati 

oleh nasabah. Nasabah lebih berminat dengan produk ini karena mereka 

ingin menggunakannya untuk membuka ataupun mengembangkan usaha 

yang mereka miliki. 

Dalam strategi produk, BPRS Aman Syariah sudah baik dengan 

menciptakan produk yang berbeda yang dapat digunakan untuk bersaing 

dengan lembaga keuangan syariah lain. Dengan produk yang diberikan 

akan memengaruhi kepuasan dan kepercayaan nasabah. Strategi produk 

yang berbeda dengan lembaga keuangan lain dapat menjadi peluang untuk 

memenangkan persaingan. 

2. Harga (price) 

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Eka Nurhayati selaku funding 

officer BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo, dalam strategi harga 

BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo adalah satu-satunya 

lembaga keuangan syariah yang tidak memberikan biaya administrasi 

kepada nasabahnya. 

Dalam strategi harga, BPRS Aman Syariah sudah baik karena tanpa 

adanya biaya administrasi. Strategi harga berhubungan dengan pemberian 

harga produk dan kemudahan dalam pembayaran yang dilakukan 

konsumen. Hal ini meningkatkan peluang untuk memenangkan 

persaingan.  
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3. Promosi (promotion) 

Promosi adalah kegiatan yang ditujukan untuk memengaruhi calon 

nasabah agar mereka dapat mengenali produk yang ditawarkan oleh 

perusahaan kepada mereka dan kemudian mereka menjadi senang lalu 

membeli produk tersebut. 

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Eka Nurhayati selaku funding 

officer BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo strategi dalam 

strategi promosi melalui berbagai media seperti media sosial, brosur, serta 

mengunjungi tokoh masyarakat dan organisasi disekitar lokasi kantor. 

Promosi merupakan hal yang sangat penting, karena dengan promosi 

dapat menginformasikan barang/jasa yang ditawarkan BPRS Aman 

Syariah agar produk dikenal oleh nasabah dan calon nasabah. Kegiatan 

promosi yang dilakukan BPRS Aman Syariah adalah secara langsung dan 

tidak langsung dengan menggunakan media cetak dan media elektronik. 

Dalam promosi perlu dioptimalkan terutama promosi pada website agar 

mepermudah dalam memperoleh informasi bagi nasabah maupun calon 

nasabah. 

4. Tempat (place) 

Keberadaan BPRS Aman Syariah memiliki banyak keunggulan yaitu 

dekat dengan pusat perbelanjaan, berdiri dipusat perekonomian di 

Kecamatan Purbolinggo, tepat berada di jalan raya sehingga keberadaan 

kantor mudah dilihat oleh nasabah dan calon nasabah. 
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Pada strategi lokasi BPRS Aman Syariah letaknya sangat strategis, 

karena BPRS Aman Syariah letaknya dekat dengan pusat perbelanjaan. 

Apabila dilihat dari lembaga keuangan syariah lainnya BPRS Aman 

Syariah lebih mudah ditempuh dari pusat perbelanjaan sehingga dapat 

meningkatkan daya saing BPRS Aman Syariah. 

5. Orang (people) 

Kebutuhan konsumen terhada p karyawan berkinerja tinggi akan 

menyebabkan konsumen puas dan merasa senang. Namun BPRS Aman 

Syariah Kantor Kas Purbolinggo dala m penempatan SD M belu m sesuai 

kapasitas karena kekurangan karyawan. Menerapkan SD M ditempa t yang 

sesuai dengan kapasitasnya memang memerlukan sebua h strategi 

manajemen SD M yang cuku p bai k karena jika strategi yang 

diimplementasikan kelir u, akan berakiba t fata l terhada p tingka t kepuasan 

nasaba h secara jangka panjang. BPRS Aman Syariah Kantor Kas 

Purbolinggo dala m ha l SD M yang sesuai kapasitasnya belu m sepenuhnya 

dilakukan. Karena kanto r kas masih kekurangan karyawan. Walaupun 

setia p karyawan ditargetkan untu k mendapatkan nasaba h tetapi ha l it u 

tida k terlal u maksima l dilakukan ole h ti m kanto r kas karena pekerjaan 

yang dilakukan rangka p.Strategi pemasaran pada aspek people pelayanan 

pegawai bank kepada nasabah sudah baik. Pegawai bersikap ramah dan 

tanggap membantu setiap nasabah dan calon nasabah. 
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6. Proses (process) 

Process merupakan bagaimana proses dilakukan sampai jasa yang 

diminta oleh konsumen diterima secara memuaskan. Menurut hasil 

wawancara dengan Bapak Misbakhul Munir, BPRS Aman Syariah 

menawarkan produk yang dibutuhkan oleh nasabah dan calon nasabah. 

Bahkan bisa memberikan produk yang tidak mereka sediakan yang sesuai 

dengan keinginan nasabah dan calon nasabah. Tentunya dengan perizinan 

dari Dewan Pengawas Syariah. 

Proses mempunyai dampak jangka panjang. Karena berkaitan dengan 

alur penjualan produk. Process yang baik akan berdampak pada citra suatu 

bank. Penerapan strategi pemasaran yang optimal dapat dijadikan upaya 

dalam menambah jumlah nasabah , dengan begitu perusahaan akan lebih 

dikenal oleh masyarakat. 

7. Bukti Fisik (physical evidence) 

Bukti fisik yang dimiliki perusahaan berupa logo, symbol dan juga 

fasiitas. Bank Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo memiliki bukti fisik 

berupa fasilitas yang diberikan sudah baik dan memberikan kenyamanan 

bagi nasabah yang datang ke kantor. 

Dari ketujuh Strategi Pemasaran tersebut, yang paling diunggulkan 

oleh pihak BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo adalah Strategi 

Produk (product) dimana BPRS Aman Syariah menawarkan berbagai macam 

produk yang sesuai dengan kebutuhan nasabah dan calon nasabah. Produk 

yang paling diminati oleh masyarakat Purbolingggo khususnya Desa Tanjung 
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Inten adalah Tabungan Idul Fitri dan Pembiayaan Modal Usaha. Pembiayaan 

Modal Usaha diminati karena Kantor BPRS Aman Syariah Kantor Kas 

Purbolinggo berada dipusat perekonomian di daerah Purbolinggo sehingga  

nasabahnya adalah para pedagang yang ingin memperbesar usahanya atau 

yang ingin membuka usaha baru. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Strategi pemasaran yang diterapkan ole h BP RS Aman Syariah Kanto r 

Kas Purbolinggo terdiri dari 7 P yait u Produc t, Price, Promotion, Place, 

People, Process, Physica l Evidence. Komponen yang paling utama dan yang 

paling diunggulkan adala h Produk (product) BPRS Aman Syariah 

menawarkan berbagai macam produk  yang sesuai dengan kebutuhan nasabah 

dan calon nasabahnya. Produk yang paling diminati adalah Tabungan Idul 

Fitri dan Pembiayaan Modal Usaha. 

Banya k sekali cara yang dilakukan ole h BP RS Aman Syaria h  Kanto r 

Kas Purbolinggo untu k meningkatkan jumla h nasaba h aga r semakin banya k 

masyaraka t yang bermina t, sala h satunya melalukan kegiatan Promosi 

(promotion) yait u mendatangi tokoh-tokoh masyarakat dan organisasi di 

sekitar kantor serta menyebarkan brosu r dengan begit u nasaba h dapa t 

mengetahui produ k apa saja yang ada di BP RS Aman Syaria h  Kanto r Kas 

Purbolinggo. 

Tempa t (place) dimana BP RS Aman Syaria h  Kanto r Kas 

Purbolinggo merupakan satu-satunya Ban k Syaria h yang ada di Purbolinggo. 

Lokasi dari kantor yang sangat strategis berada di pusat perekonomian 

Kecamatan Purbolinggo. Harga (price) yang diterapkan berbeda dari lembaga 

keuangan syariah lainnya, BPRS Aman Syariah tidak memberikan biaya 
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administrasi kepada nasabahnya. Dari Sumbe r Daya Manusia atau orang 

(people) memiliki kelebihan yaitu dapat memuaskan nasabahnya dengan 

pelayanan yang ramah. Tetapi, mereka memiliki kekurangan yaitu jumlah 

karyawannya. Sehingga beberapa karyawannya ada yang merangkap 

jabatannya agar dapat menutupi kekurangan tersebut. 

B. Saran 

Saran dari peneliti kepada pihak BPRS Aman Syariah Kantor Kas 

Purbolinggo adalah perlunya penambahan karyawan guna mencapai target 

yang diinginkan agar pelaksanaan pemasaran dari produk dapat berjalan 

dengan efektif tanpa adanya kendala. BPRS Aman Syariah perlu mengadakan 

sosialisasi agar masyarakat tidak salah paham karna belum bisa membedakan 

perbankan syariah dan perbankan konvensional. BPRS Aman Syariah Kantor 

Kas Purbolinggo juga perlu melakukan promosi di  media sosial, setiap hari 

peneliti hanya melihat kegiatan promosinya hanya di WhatsApp saja, 

sedangkan untuk media sosial lainnya seperti Facebook ataupun Instagram 

pihak BPRS Aman Syariah jarang melakukan promosi di media sosial 

tersebut.
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Foto 1, Wawancara dengan Bapak Misbakhul Munir selaku Kepala Kantor Kas 
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Foto 2, Wawancara dengan Ibu Eka Nurhayati selaku Funding Officer BPRS 

Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo 

 



20 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3, Wawancara dengan Bapak Tateng selaku salah satu nasabah BPRS 

Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 4, Kantor BPRS Aman Syariah Kantor Kas Purbolinggo 
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